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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sungai adalah bagian permukaan bumi yang mempunyal peran penting

dapat menyebabkan perubahan terhadap karakteristik aliran pada sungai
tersebut, sehingga kami melakukan penelitian pada pilar jembatan sungai

pappa’ kabupaten takalar. Untuk mengetahui permasalahan vang terjadi




pada lokasi tersebut, seperti adanya pilar jembatan pada sungai dapat
mengakibatkan sungai mengalami penyempitan aliran. Selain penyempitan
aliran sungai vang di akibatkan oleh pilar jembatan, adanya tumpukan
sampah vang juga akan mempengaruhi morfologt sungal serta pilar

jembatan juga akan menyebabkan bertambahnva kecepatan aliran pada

Berdasarkan latar bei@kar 2 Kimi akan melakukan suatu
'\I\b W'U"'i‘l@ ba sungaipappa'_:

, / \hP‘“AS% "‘70 AN

Y e o Ny T

\ : ﬁ

<> \\\*‘\“--w,'f/ P
B. ] | ! .o' - 2

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah -




I. Untuk mengetahui pengaruh pilar jembatan terhadap karakteristik

aliran sungai pappa’
2. Untuk mengetahui perubahan karakteristik aliran setelah melewati pilar

Jembatan.

D. Manfaat Penelitian

Is5iik—al

Berkaitan dengan terbatasnva waktu penelitian, kemampuan dan
faktor-faktor yang kurang mendukung lainnya serta banyaknya
permasalahan yang berkaitan dengan sungai, maka penelitian ini akan kami

batasi guna untuk menghindari kekeliruan dalam melakukan analisa pokok




bahasan vang sesuai dengan tujuan, Adapun lingkup pembahasannya
mencakup

I. Karakteristik aliran sebelum dan setelah melewat pilar jembatan
2. Perubahan kecepatan aliran yang disebabkan adanya pilar jembatan

3. Jarak utik tinjavan yang kemudian akan dianalisis berdasarkan

faktor kemiringan daerah aliran sungai.

3. Bab IIl METODE PENELITIAN, dalam bab ini akan berisi tentang

metode penelitian yang berkaitan dengan tahap-tahap yvang dilakukan




dalam penelitian mulai dari tahap persiapan sampai tahap akhir
penelitian.

4. Bab IV HASIL DAN PEMBAHASAN vang berisi tentang hasil dari
penelitian  vang menguraikan tentang analisa data vang di tehu

dilapangan.

keSimpulan dan saran vang mencakup

N

5. Bab V PENUTUP yang

dan disertar saran untuk




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sungai

1. Definisi sungai

Sungai merupakan d

saluran terbuka vang terbentuk secara alamiah diatas permukaan bumi,
tidak hanva menampung air tetapi juga mengalirkan air dari hulu ke hilir,
Kondisi aliran dalam saluran terbuka yang rumit berdasarkan kenyataan

bahwa kedudukan permukaan yang bebas cenderung berubah sesuai ruang




dan waktu, Sungai akan selalu memiliki alur yang lurus dan belokan
(meander), Pada belokan sungai kita sering jumpai terjadi permasalahan
yaitu gerusan sungai baik gerusan pada dasar sungai maupun pada dinding
sungai, hal ini dapat mengakibatkan keruntuhan pada dinding sungal

sehingga dapat menyebabkan kerusakan infrastruktur yang ada disckitar
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Jenis, sifat ds
dimensi ruang @
sungai dan lingkungannya yang sering berkaitan. Sifat-sifat sungai sangat
dipengaruhi oleh luas dan bentuk daerah aliran sungai serta kemiringan
sungai. data-data mengenal morfologi sungai merupakan salah satu dari
beberapa jenis data hidraulik yang diperlukan Dalam desamn adalah yang




berkaitan dengan hidrolika bangunan teknik sipil.

Morfologi sungai pada hakekatnya merupakan bentuk luar yang masih
dapat dirinci lagi menjadi morfografi dan morfometri. Sungai akan
melakukan penyesuaian terhadap morfologi untuk merespon berbagai

macam pengaruh dari alam maupun manusia, sehingga menyebabkan

perubahan pada morfologinya.

rasa.l dari air
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3. Sumber pembangkit listrik tenaga air
4. Sumber perikanan

5. Pariwisata,dll.




B. Jenis aliran saluran terbuka

Aliran saluran terbuka adalah aliran saluran yang mengalirkan air
dengan permukaan bebas. Saluran terbuka dapat terjadi dalam bentuk yang

bervariasi cukup besar, mulai dari aliran di atas permukaan tanah vang

terjadi pada saat hujan, sampai aliran dengan kedalaman konstan dalam

.\t
2 e ) N
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Sy NN
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Menurut Ven Te Chow (1992). Karakteristik aliran adalah gambaran
spesifik mengenai aliran yang dicirikan oleh parameter vang berkaitan

dengan keadaan topografi, tanah, geologi, vegetasi, penggunaan lahan,
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hidrologi, dan manusia. Aliran pada saluran terbuka merupakan aliran yang
mempunvai permukaan yang bebas. Permukaan yang bebas itu merupakan
pertemuan dua fluida dengan kerapatan (density) yang berbeda. Biasanya

pada saluran terbuka itu dua fluida adalah udara dan air dimana kerapatan

udara jauh lebih kecil dari pada kerapatan air.

dari kedalamannya; semakin dalam tekanannya maka semakin dalam,
Namun pada beberapa kondisi biasa ditemukan distribusi tekanan tidak
hidrostatis (Ven Te Chow 1992),

Menurut Ven Te Chow (1992) aliran digelongkan menjadi beberapa jenis,
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yaitu :

I.  Waktu sebagai kriteria :

a) Aliran tunak (steady flow ) merupakan kondisi dimana komponen aliran
dalam saluran terbuka yang memiliki kedalaman aliran tidak berubah

atau biasa dikatakan konstan dalam suatu selang waktu tertentu.

b) Aliran tak tunak (unsready fl akan kondisi dimana komponen
edalaman aliran berubah

i L]

V/"‘:,I o

\

//l “‘,

~h, //"'qv“\

'-".\

aman, aliran melalui

bangunan pelimpah atau pintu air.
2) Berubah lambat laun/Aliran berubah beraturan (gradually varied) aliran
vang kedalaman alirannya berubah lambat laun pada jarak yang relative

panjang atau aliran yang terjadi jika parameter hidrolis berubah secara




3) progresif dan satu tampang ke tampang yang lain.

12

Klasifikasi aliran pada saluran terbuka dapat dibedakan dengan

bilangan Frounde dan dipengaruhi oleh gaya tanik bumi (gravirasi bumi).

Aliran berdasarkan bilangan Froude dan dipengaruhi gaya gravitasi bumi,

vaitu sebagai berikut :

a b ude l¢

[ S Y/
ﬂ .: ‘w%‘rﬁ‘ :-\ I ///4
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safiva let
S

=z
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Fr = Bilangan Froude

v = Kecepatan rata-rata aliran (m/det)
g = Percepatan gravitasi (m*/det),

h = Kedalaman hidrolis saluran (m)

2. Regime Aliran

Regime aliran (flow .. ah'pela tertentu ketika suatu fluida

yang mengalir diakibg

o
2, \lllhs
,,§~ it ) ‘

¥
- p e
e

>
N

bih kecil dari

C. Penampang Saluran

Menurut jurnal Hidayah S 2015, menyatakan bahwa geometri/

penampang saluran adalah tegak lurus terhadap arah aliran, sedangkan
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penampang vertical saluran adalah suatu penampang melalui titik terbawah
atau terendah dar penampang saluran.

Unsur-unsur  geometri/penampang pada sungal atau saluran terbuka
biasanya berbentuk trapesium, adalah sebagai berikut

a) Luas penampang melintang (A)

«PS MUHg,,
o\

“ Ny

\\\ Aj\y / 7/
‘/ \ X‘/

A= K4 A
7S " cm—  ——
<V /% ,
i ";,r;‘ ~ 57 N
o \\" /r J« wg \\

//"'qv“\\ .

\
\\

Keterangan:
b = Lebar dasar saluran (m)

h = Kedalaman hidrolis saluran (m)

n = Koefisien kekasaran Manning dasar saluran
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¢) Kedalaman Saluran (h)
Kedalaman hidrolis saluran (h) adalah perbandingan luas penampang

melintang dan lebar dasar saluran. Adapun persamaan kedalaman hidrolis

saluran, adalah sebagai berikut:

V = Kecepatan aliran rata-rata /det
A = Luas penampang aliran, (m”"
¥,= Kedalaman aliran, (m)

B = Lebar saluran, (m)
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2. Debit aliran

Menurut Ven Te Chow (1989). sudiyono dkk (2014) Debit aliran
merupakan hubungan perkalian antara kecepatan aliran dengan luas
penampang basah saluran. Adapun persamaan debit aliran adalah sebagai

berikut :

J o
A "\/ s di ".\ >
//}’ S ) yaan O

7/-,//'4';"‘.-‘\.-.\\\:
W -

iang
SN\
i’- A

\

penampang pada sungai. selain mengakibatkan penyempitan penampang
sungai pilar juga dapat mempengaruhi fenomena fisik disekitar sungai

seperti perubahan karakteristik aliran, gerusan, sedimentasi dan lain-lain,
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang diambil untuk melakukan penelitian ini terletak di
sungail Pappa” sebelah utara dari kotaMakassar vang terletak £31 KM dan
+10 KM dari kota Takalar (Secafa admihisirasi berada di Kelurahan
Maradekaya Kecamatal Patfalassang Kabupaten ' akalar Provinsi Sulawesi
Selatan. Penelitian impdilakulan Uenganestiitia s v, aktuyangidirencanakan
+3 bulapddan‘elah Miaksanzkin pada bulxi Vovember 020 sampaisclesai
dimulai dan kceiatan persiapan sampan pelaksaan penelitian dan analisis

data

Google

Gambar 2. Lnkm Penelitian
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Kondisi pilar jembatan sungai pappa’ dapat dilihat pada gambar

berikut :

|
g

Gambar 3. Kondii i'!lﬂ'.lembalan Dis
B. Jenis Penclitian dun Sumber Data
I. Jenis Penelitian
Jemis penchitian yvang digunakan adalah metode eksperimen
lapangan dimand sehagian’ besar data diperolgh doni pengamatan
langsung ataw sicngan kata 'loin penulis melakukan Surves Jangsung
dengan objek yang sknn diteliti. Metode nenchriad ekspefimen adalah
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lam dalam kondisi yang terkendalikan
2. Sumber Data
Penelitian ini dimulai dengan studi literatur dan pengumpulan

data, Pada penelitian ini akan menggunakan dua sumber data, yaitu




a. Data primer merupakan data yang diperoleh berdasarkan dari hasil
pengukuran dilapangan.

b. Data sekunder data yang diperoleh dari literatur dan hasil penelitian
yang sudah ada, baik yang telah dilakukan dilapangan maupun

dilakukan di tempat yang berkaitan dengan penelitian pengaruh pilar

Gambar 4. Flow Watch




3. Kamera

Kamera adalah alat yang digunakan untuk mengambil gambar atau
objek dalam kegiatan sekaligus sebagai alat perekam.

ditentukan jaraknya dari pilar.




Gambar 7. Tali
6. Meteran

Meteran digunakan untuk meng

Gambar 9. Rambu Ukur
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8. Kalkulator
Kalkulator adalah alat bantu hitung ¢lektronik vang dapat membantu
seseorang yang mengalam kesulitan dalam menghitung.

Gambar 10. Kalkulatoy

faktor kemiringan daerah aliran sungai. Pengukuran luas penampang
sungai dapat diketahui dengan menjumiahkan seluruh bagian penampang

sungai yang diperoleh dari hasil perkalian antara internal jarak horizontal




dengan kedalaman air, kemudian menentukan titik tinjau disekitar pilar
Jembatan yang akan kemudian diukur kedalaman dan kecepatan alirannva
untuk mendapatkan karakteristik aliran yang discbabkan oleh pilar

S\
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b. Pilar jembatan
2. Variabel terikat atau variabel dependen
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Menurut jumal Chandra Christalisana (2018) variabel terikat atau
variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, atau karena adanya variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu -
a.  Luas penampang (A)
b. Kecepatan aliran (V)

. Tinggi muka air (h)

"""""""""




3. Melakukan pengukuran diameter pilar jembatan

4. Melakukan pengukuran tinggi muka air pada titik tinjau sebelum dan

setelah melewati pilar jembatan
5. Pengambilan data kecepatan aliran menggunakan flow wacth pada
titik tinjau vang telah ditentukan sebelum dan setelah melewati pilar

horizontal dengan kedalaman air. Luas penampang sungai dihitung
berdasarkan dimensi sungai yang akan digunakan.
2. Kedalaman sungai (h)
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Kedalaman sungai (h) adalah perbandingan luas penampang melintang
dan lebar dasar sungai. kedalaman sungai diukur dengan menggunakan
rambu ukur dan piskal (tongkat bambu atau kayu).

3. kecepatan aliran (v)
kecepatan aliran diukur dengan menggunakan flow wacth atau bola

pimpong.
4. Menghitung bilangan |

ZA
L)
2 of
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(. Bagan Alur Penelitian
Untuk memudahkan dalam pelaksanaan penchittan dibuat alur
penelitian sebagai berikut :

aS
\

L UACa g
\\\w‘“vo,i

N\ «|Ih Y/

-------

Gambar 14. Bagan Alur Penelitian




BAB IV

ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil perhitungan sebelum pilar jembatan
1. Kedalaman hidrolis
Hasil pengukuran kedalaman diidrolis didepan pilar dengan jarak

tinjau 5 meter, 10 meter ), lihat pada tabel 2 sebagai
berikut :
Tabel 2. Tin : .
No -
IE
4
5
6
7
8
L]
10
1
12 0
13
14
15 A/l 5
16 i 31
17 0 X 07
18 0,75 0,86 0,94
19 0,69 0,78 0,86
20 0,70 0,78 0,78
21 0,71 0.69 0,66
2 0,60 0,65 0.62
23 0,53 057 0.58
24 0,00 0,00 0,00
0.86 0,88 0,84




2,00 R
=
1,50
3 == K edalaman Hidrolis {m)
1,00 P1{5 meter dari pilar}
=@ Kedalaman Hidrolis {m)
0,50 P2{10 metar dari pilar )
~=ir— Kedalaman Hidrolis {m)
0,00 P3{15 meter dari pilar)

s
Ny

L73
O 4
‘?:: °® // <

menggunakan rumus luas penampang sebagai berikut -
=42.00 x 0,86+ 0.13 x 0.86° = 36,34 m*

Jadi, luas penampang dengan jarak 5 meter dari pilar sebesar 36,34 m”.




Untuk perhitungan selanjutnya diselesaikan dengan cara yang sama dan
hasilnya di rangkum dalam tabel 3, tabel 4 dan tabel 5 sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil perhitungan luas penampang pada pada jarak tinjau 5 meter

sebelum pilar

No | jarskunjas | kedalsman bidrolis | lebar | kemiringan | luas penampang |

I 0,00 0,00 4,000

2 200 043 0215

3 2.00 0,48 0,025

4 2,00 0,50 6010

5 2,00 0,63 0,065

6 2,00 0.7 035

7 2.00 30

3 2,00

9 2.00

10 200

11 X

12 b

i3

i f v

16

17

I8 -

19 v

20

21 N

22

23 ® 0

24

1,34
Tabel 4. 10 meter
4 \

i 2 3

1 0,00

2 2,00 0,00 0,205

3 2,00 0,00 0,020

4 2 00 0,00 0,015

5 2.00 0,00 D045

3 2,00 0,00 2.0 0,025 37.06
7 2,00 0,00 0,080

8 2,00 0,00 00190

g 2,00 0,00 0,016

i0 2,00 0,00 0,040
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Lanjutan Tabel 4.

1 2 3 4 5 6
11 2,00 145 0,05
i2 2,00 1.56 0,06
13 2,00 1,61 0.03
14 2,60 140 0,06
15 2,00 1,44 0,03
16 200 132 0,06
17 2,00 1,00 0,02
18 200 0.86 007
19 2,00 0,78 0,04
20 2.00 0,78 0,00
21 2,00 0,69 0,05
22 2,00 065 02
23 2,00
24 0.23

0,00 37,06

Tabel 5. meter
4
\J
2
3
4
5 \~”
6
? )
8
9 2 45 U
10 2
11 2,
12 2.0
13 2.00 s
14 2.00 . D
15 2,00
16 2,00
17 2,00 : L
18 2,00 0.94 0,065
19 2,00 0.86 0,040
20 2,00 0,78 0,040
21 2.00 0,66 0,060
22 2,00 0,62 0,020
23 2,00 0,58 0,020
24 0,14 0,00 4,140
0,84 42,00 0,225 35.56




37

3. Kecepatan aliran

Pengukuran kecepatan aliran dilakukan dengan 2 cara. yang pertama
menggunakan current meter, dan yang kedua menggunakan alat ukur bola
pimpong.

Hasil pengukuran kecepatan aliran didepan pilar dapat dilihat pada
tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 6. Kecepatan ali peter .10 meter dan 15

meter h

No TG dari pi

| 0

.4 4

5

f

5

8

9 .

10

11 2%

12 S

13 )

14

15

16 - 0

17 00

18 2 90

19 2.65 1,80 1.75

20 2,30 1,60 1.65

21 2,00 1,50 1,46

22 1.70 1.45 |40

23 1.30 1.30 1.35

24 0,00 0.00 0,00

2.20 1.80 1.58
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3,50

=300 =<#—Kecepatan aliran (current
2,50 meter) P1{5 meter dari
2,00 pilar)

g. 1,50 =i~ Kecepatan aliran (current
0,50 pilar )
0.00 —a— Kecepatan aliran (currant

0 5 0 15 20 25 :ﬂ.:d PONLS oetmr g
¥

A ) .

. current meter

i nakin mendekati pilar
4@2¢?—‘\\ - L

&]Iﬁg;i“\\;\i

2,49 2,26

2,42 2.28
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Lanjutan Tabel 7.
i 2 3 4
16 2,90 244 227
17 2.79 2.39 220
18 2,72 220 2,00
19 2,65 1,91 1,84
20 218 1.87 1.77
21 1.97 1.63 1.55

\\‘ A‘l.k /’
NN

il G

22
At

\

Y

Debit aliran merupakan hubungan perkalian antara kecepatan aliran
dengan luas penampang basah saluran. Adapun persamaan debit aliran pada




jarak timjau 5 meter sebelum pilar menggunakan alat ukur Current Meter
sebagai berikut :

Diketahui kecepatan aliran (V) =220 (m/dtk), dan luas penampang basah
sungai (A) = 36,34 m”. Dengan menggunakan rumus Debit aliran sebagai
berikut :

Q=V.A

=2.20x 36,34 =79.82

Jadi, debit aliran pac " P\ ‘I'Vli P HAM

o Ar
| / Qq’ P\KAbS /:Vo
\\\\\"'h///

lllll

L 2,84 10320
12 283 10284
13 2.80 101.75
14 2.90 10539
15 2.90 10539
16 2,90 105,39
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Lanjutan Tabel 8
1 2 3 4
17 278 101,02
18 271 98.57
19 2,65 96,30
20 2,30 83,58
2] 2,00 7268
22 1,70 61,78
23 1,30 4724
24 0,00
36,34 79.82
Tabel 9. Debit ali sebelum pilar
men
No| LuasP
1 <4
2
4
5
6H
7
B
9 9
10
11 -
12 A
13
14
15
16 . 23
17
18 7,82
19 1,80 66,70
20 1.60 5929
21 1,50 55.58
22 1,45 53.73
23 1,30 48.17
24 0,00 0,00
37,06 1.80 66,84
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Tabel 10.Debit aliran dengan jarak tinjau 15 meter sebelum pilar

menggunakan alat ukur current meter -

No.| Luas Penampang (m) s Y Debit
1 0,0 0,00
2 12 4267
3 13 44,81
4 1.4 4801
5 1,5 5228
6 56,54
7 5832
8 60.10
9 62,23
10 N 6757
11 ,‘kb |V|U’”4 Na ="

12 S\ Mg, N
13 GAKASS . 9.,

N\I ; v"A

N
“\\\| - JF II//A
NN,

SN 7 s
= S a -~ -

Diketahui kecepatan aliran (V) =2.21 (m/dtk), dan luas penampang basah

sungai (A) = 36,34 m*. Dengan menggunakan rumus Debit aliran sebagai

berikut :




Q=V.A
=2.21 x 36,34 = 80,25 (m/dtk).
Jadi, debit aliran pada jarak 5 meter dari pilar sebesar 80,25 (m’/dtk).

Perhitungan selanjutnya diselesaikan dengan cara yang sama dan hasilnya
di rangkum dalam tabel 11, tabel 12 dan tabel 13 sebagai berikut :

Tabel 11. Debit aliran dengan j tinjau 5 meter sebelum pilar
menggunakan alat g:

No.| Luas Penampang Debit
1 0,00
2 2
3 ()

4 4 ()

7

8

9

10

11 ]

12

13 - 0

14 \

15 0

16

17 / 9
18 . 84
19 (4]
20 b 22
2] 1,97 71,59
22 1,76 63196
23 138 5015
24 0,00 0,00

36,34 221 8026




Tabel 12Debit aliran dengan jarak tinjau 10 meter sebelum npilar

menggunakan alat ukur bola pimpong :

No.| Luas Penampang (m) ——%ﬁ?ﬁﬂﬁ—— Debit
I 0,00 0,00
2 1,36 5040
3 145 53.73
4 157 58.18
s
6
7
8
9

. )
N\ 77/

AR

i \“” ,‘W; ,/’/

N&“"Mﬂﬁ

‘.
o

Tabel 13.Deb
No.| LoasP Aee -

enampang (m) B e Debit
] 2 3 3
1 0.00 0.00
2 123 4374

35.56 :
3 127 45 16
4 135 48,01




\\\\\\ul-:ff;/

N

LN
\ . "? R //x

—-'—/':m{‘ :

- \//'\ T
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//"'uv“

vang dilempar kedalam sungai tidak akan bergerak menyebar melawan
arah arus.
b. Aliran sub kritis, jika bilangan Froude lebih kecil dan satu (Fr < 1),

untuk aliran subkritis kedalaman biasanya lebih besar dan kecepatan




aliran rendah (semua riak yang timbul dapat bergerak melawan arus).

c. Aliran super kritis, jika bilangan Froude lebih besar dari satu (Fr > 1),
untuk aliran superkritis kedalaman aliran relative lebih kecil dan
kecepatan relative tinggi. Segala riak timbul dari suatu gangguan adalah

mengikuti arah arus aliran.

/“ N :‘"U“"‘Wﬂ,
AKASs4 Yo,

» ‘\\"»;,(/

Untuk  hasil  perhitungan bilangan Froude didepan pilar
menggunakan alat ukur current meter hasilnya dirangkum dalam tabel 14,
tabel 15 dan tabel 16 sebagai berikut
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Tabel 14 Hasil perhitungan bilangan Froude pada jarak tinjau 5 meter

sebelum pilar.
: Percepatan Keceputan (v}

No. | Kedalaman (m) - r: Froude keterpngan
1 0,00 0,00 0,00 0,00 -
2 0,43 981 1,40 0,68 sub kritis
] 0.4% 98] 1,60 0,74 sub kritis
4 0,56 98] 1.70 077 sub kritis
5 0,63 9,81 1,98 0,80 sub krilig
6 0,70 98| 230 0.88 sub knitis
7 0,76 98] 77 1.0 super kritis
8 091 981 1,00 kritis
9 |,25 981 0,80 sub kritis
10 1.38 9 0.73 sub knitis
I 1.49 74 sub kntis
12 1,60 i I sub kntis
13 |62 sub kritis
14 1,5 sub kritis
15 kritis
16 i
17 S
|

20

21

22

23

24

9
Tabel 1 0 meler
()

No. g
1 ® &
I 0} 4 N -
2 04] sub kritis
3 0,45 sub kritis
4 0,48 B sub krins
5 0,57 9.81 1.8 0,74 sub kritis
6 0,62 a8l 1.8 0,73 sub kritis
7 0,78 981 20 0.72 sub kritis
8 0,96 981 2.1 0,67 sub krifis
0 1,28 981 23 0,64 sub kritis
10 1,36 981 23 0,63 suth kritis
11 1,45 2 El 24 0.64 sub kritis
12 1,56 981 2S5 0.64 sub kritis




Lanjutan Tabel 15.

1 2 3 4 5 6
13 1,61 981 2,60 0,65 sub kritis
14 1,49 981 255 0,67 sub kritis
B 144 9,81 2.50 0.67 sub kritis
16 1,32 0,81 2.40 0,67 sub kritis
17 1,00 981 230 0.73 sub kritis
18 0,86 9,81 2,10 0,72 sub kritis
19 0,78 9,81 1,80 0,65 sub kritis
20 0,78 981 1,60 0.58 sub kritis
2 0.69 9,81 1.50 0,58 sub kritis
2 0,65 9.81 - 0,57 sub kritis
23 057 981 0,55 sub kritis

24 0.00 ] 0,00 :
0.88 sub kritis

Tabel 16 Hasil g

\

. (]

(7}

el \ o
WPIENN
[ 4

VEV

Cam X

ijau 15 meter

. O\

19 0,86 981 1,75 0,60 sub kritis
20 0,78 981 1,65 0,60 sub kritss
21 0,66 9,81 1,46 0.57 sub kritis
22 0,62 981 1,40 0,57 sub kritis
23 0,58 9,81 1,35 0.57 sub kritis
24 0,00 0,00 0,00 0,00 -
0,84 981 1,58 0,55 sub kritis




1,20
1,00
0,80
= -
.E - == froude P1{ 5 meter |
== froude P2 {10 meter)
i —a—froude P3 (15 maeter)

\\\‘\\lh,/// .

./— \\ \M‘ U/ l/’ -t b
AN % /

—

A
A

e

Di A e
iketahui kecepatan aliran (v)= 2,21 m/dtk, kedalaman hidrolis (h) =

m dan percepatan gravitasi (g) = 9.81 m/dtk. Dengan menggunakan rumus




sebagai berikut
A

Jeh
o 221
"= G8ix086

= 0,76 (Fr < | Aliran Sub Kris

Jadi, perhitungan bilan@an gn jarak 5 meter sebesar
0,76 (Fr<1 Ali

/ ;@*’

[ -u

N,
1
|
2
3
4
5
[
7 A X i super knitis
g 0.91 981 283 1.00 kritis
9 1.25 98l 2,78 0,79 sub knitis
] 138 ag| 2.71 0,74 sub kntis
11 1.49 9.81 2,81 0,73 sub kritis
12 1,60 981 274 .69 sub kritis
13 .62 GR| 2,80 0.70 sub knius
14 152 a8l 286 0,74 sub knuis
15 140 981 288 078 sub kritis
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Lanjutan Tabel 17
I 2 3 4 5 [
16 1,22 931 190 0,84 sub kritis
17 034 931 279 0,97 sab knitis
18 0,75 9381 212 1,00 kritis
19 0,69 9381 2,65 1,02 super kritis
20 0,70 §81 2,18 0,83 sub knitis
21 0,71 981 197 075 sub knitis
22 0,60 981 1,76 0.73 sub knins
23 0,53 281 138 061 sub knitis
24 0,00 0,00 0,00 -
1,86 3,81 0,76 sub knitis
Tabel 18 Hasil perhi jarak tinjau 10 meter
sebelum pi
No.| Kedal : keterangan
1 o A -
4 5
5
6
7
] 3
9 : 5
10 )y f tis
11 s
12 krins
13 kritis
14 ® kritis
15 1. 0 kntis
16 13 4 3 sub knts
17 1,00 sub kntis
18 0,86 sub knts
19 0,78 ; ! . sub kritis
20 0,78 81 1.87 01,68 sub knus
21 .69 981 1.63 063 sub kntis
22 (1,65 b8l 1,57 0,62 sub kntis
3 037 981 1,32 0,56 sub knins
24 {1,00 0,00 0,00 0,00 -
(.88 981 1.87 0,64 sub knitis
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Tabel 19.Hasil perhitungan bilangan Froude pada jarak tinjau 15 meter
sebelum pilar.

Percepatan | Kecepatan (v)
No. | Kedalaman (m) e Bold pisspong’ froude keterangan
H 0,00 0,00 0,00 0,00 -
2 042 9.81 1,23 0,61 sub kritis
3 044 981 1,27 0,61 sub kritis
4 0,47 98| 135 0,63 sub kritis
5 0,55 9.81 147 0,63 sub kritis
6 .61 981 1.59 {65 sub kritis
q 0,73 9.81 061 sub kritis
8 0,91 081 .59 sub kritis
q 1,00 9.8 0,58 sub kritis
10 1,17 0,58 _sub kritis
il 1,28 o sub kntis
12 1,34 sub kniis
13 |4 - sub kritis
14 kritis
15 b s
16 )
1
19
20
x1
22
23 5
2
ihis
[}
e (]
120 Y .
Q)
1,00
0
0,80 /| N
g 0,60 P1( 5 meter )
[T
0,40 P2 (10 meter)
e~ froude P3 (15 meter)
0,20 |
|
0,00
0 5 10 15 20 25

| Titik tinjau

Gambar 19 Grafik hubungan bilangan Froude demgan titik tinjau
menggunakan kecepatan Bola Pimpong




53

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa bilangan Froude dengan
menggunakan alat ukur bola pimpong dominan mengalami aliran sub kritis.
Namun pada jarak tinjau 5 meter, untuk titik 8 dan 18 terjadi aliran kritis

(Fr=1) yang di sebabkan karena mengalamin perubahan kecepatan aliran.

Dan untuk titik 7 dan 19 terjadi aliran super kritis (Fr > 1) karena

1

I

2

3

4

5 0,96 0,87 0,80
6 12 0.96 0.89
7 125 1,14 1,07
8 1.29 1.19 1,12
9 137 122 1.15
10 1.43 1,27 1,20
1 146 131 124




Lanjutan Tabel 20
I 2 3 4

12 1 46 135 1,28
13 142 1.34 1.27
14 1,36 1,29 1,22
15 128 1.23 1.16
16 1,24 121 1,14
17 1,19 1,14 1,07
18 1,15 1,03
19 1,07 0.96
20 0.96 0,87
21 0,93 0,85
22 3
23

24

25

&
®
MNoyr
/;C««Uw u\i\;\ =

N
s

T e

7|
L

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa segmen | mengalami
kedalaman sungai lebih tinggi dibandingkan dengan segmen 2 dan 3. Hal

in1 disebabkan karena posisinya lebih jauh dari pilar jembatan.
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2. Luas penampang

Dengan menggunakan tabel 20 hasil kedalaman hidrolis diatas, luas
penampang basah sungai pada jarak tinjau 5 meter setelah pilar dapat
dihitung sebagai

berikut. Adapun persamaannya yaitu,

Diketahut lebar dasar sun /\ < aman hidrolis sungai

ol “WXKASS >
\\\\\""r//

1

| i

2 3

3 !

4 2.00 0,84 0,055
5 2,00 0.96 0,060
6 2.00 112 44,00 0,080 45,64
7 2,00 1.25 0,063
3 2,00 129 0,020
9 2,00 137 0,025
10 2,00 1 43 0.045
1 2,00 1 46 0,015




Lanjutan Tabel 21.
1 2 3 5 (5
12 2,00 1.46 0,000
13 200 142 0,020
14 2,00 136 0,030
15 2,00 1,28 0.040
16 200 1.24 0.020
L7 2.00 1,19 0,025
18 2,00 115 0,020
19 2,00 1,07 0,040
20 200 0,96 0.055
21 2.00 0,93 0,015
23 2,00 092 0,005
23 2.00 0 0
24 2,00
25 1,12
. 45.64
Tabel 22. 0 meter
N 3
I
2
3
4
5 ad
6
7 29
8 0
9 3!
10 2
11 2.0 267
12 2.00
13 2.00
14 2.00 I/ 028
15 2.00 1,23 0,030
6 200 1.21 0.010
17 2.00 1,14 0,035
18 2 00 1.10 0,020
19 2.00 1.03 0,035
20 2.00 0.94 0,045
21 2.00 0,92 0,010
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Lanjutan Tabel 22

1 2 3 4 5 6
221 2,00 0.91 0,00 0.01 0,00
23] 200 0,88 0,00 0.02 0,00
241 2,00 0.83 0,00 0,03 0,00
25 1,26 0,00 0.00 0.65 0.00

0,97 44.00 0.06 42,67

-
3

vdn LR
<
,&W“v"'llll\"“éﬁ N

‘s P o
\D\s\»\

D'
N4

e

9

17

18

19

20 1.8

21 2.00 085 0,010
22 2,00 0.84 0,005
23 200 081 0,015
24 200 0,76 0,025
25 135 0,00 0,560

0,90 44 00 0,058 3982




3. Kecepatan aliran
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Pengukuran kecepatan aliran dilakukan dengan 2 cara. yang pertama

menggunakan current meter, dan yang kedua menggunakan alat ukur bola

pimpong.

Hasil pengukuran kecepatan aliran setelah melewati pilar dapat

dilihat pada tabel 24 sebagai beri

Tabel 24 Kecepatan alig

r.10 meter, dan 15

meter current meter :
NS 5 dari

1 ( R
2
5
6
7
8 k
9
10
Il
12 A
13 D
14
15
16 4 ,
17 4
18 4
19 e 1. 1.3
20 1.5 1.4 1.3
21 1.4 1.3 1.3
22 1.4 13 1.3
23 14 1.3 1.2
24 1.3 1.3 1.2
25 0,0 0,0 0.0

1.36 1,30 1.22
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2,0 .
= == Kecepatan aliran (current |
E 15 o meter] P1 (5 meter dari
. pilar)
g0 == Kecepatan aliran (currant |
®

meter] P2 (10 meter dari

§ B8 o pilar)

0.0 i Kecepatan aliran (current

o 5 10 15 20 25 meter) P3 (15 metar dari
Titlk tinjau plear?

TE] ggu;&k_an current meter

patan (ot Fwop
S 7 RS VERESCHD\ . n

L TGt dan\ i
/4 IR\ ™
14 ‘I" N '




Lanjutan Tabel 25,

| 2 3 4
15 1,58 1,51 1,52
16 1,56 .48 1.49
17 1.54 1,45 1,46
18 1.53 1.43 1,42
19 1,52 141 1.39
20 1,49 1,39 1,37
21 1,46 1,32
22 | 44 1.29
23 1.38 1.25
24 1,31 1,21

VA T Y T

_ P ,‘Pa I'IU”‘IM
] W o\
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4. Debit Aliran

Debit aliran merupakan hubungan perkalian antara kecepatan aliran
dengan luas penampang basah saluran. Adapun persamaan debit aliran pada
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jarak tinjau 5 meter setelah pilar menggunakan alat ukur Current Meter

schagai berikut :
Diketahui kecepatan aliran (V) =1,36 (m/dtk), dan luas penampang basah
sungai (A) = 45,64m°. Dengan menggunakan rumus Debit aliran sebagai
berikut
Q=V.A
= 1,36 x 45,64 = 62,
Jadi, debit aliran " A e *ldtk)
Perhitun Do | \ - asilnya
di
Ta ' 3
No
1
| L
2
3 *
4 A
'5 ]
6 0
7 4 N
8 A7
9 45 47
10 K 3,03
11 1.7 7759
12 1.7 77.59
13 1.6 73,03
14 1.6 73.03
15 1,6 73,03
16 1,5 68,47
17 1,5 68.47




B2

Lanjutan Tabel 26.

1 2 3 4
18 1.5 68,5
19 1.5 68,5
20 1,5 68,5
21 1.4 639
22 1.4 639
23 14 639
24 503
25 00

45 64 62,1

setelah pilar

< N |
[4 NN/
5 NN AL
(5] s >‘§:~¢:‘o;f/' :
7 |
] |
9 Z. <. QR
10 /e O\
11
12
13
14
5
16
17
18
19 1.4 59,74
20 14 59,74
21 1.3 5547
i) 13 5547
23 1.3 5547
24 13 5547
25 0.0 0.00
4267 1,30 55.64




Tabel 28 Debit aliran dengan jarak tinjau 15 meter setelah pilar

menggunakan alat ukur current meter |
No| Luss Penimpang: |— —ocimmeian Debit
Current meter

1 0.0 0,00
2 1.1 43 81
3 12 47,79
4 12 47,79
5

6

7

8

9

menggunakan alat ukur bola pimpong adalah sebagai berikut -
Diketahui kecepatan aliran (V) =138 (m/dtk), dan luas penampang basah
sungail (A) = 45,64m’. Dengan menggunakan rumus Debit aliran sebagai

berikut :




Q=V.A
= 1,38 x 45,64= 63,04 (m’/dtk)
Jadi, debit aliran pada jarak 5 meter dari pilar sebesar 63,05 (m’/dtk)

Perhitungan selanjutnya diselesaikan dengan cara yang sama dan hasilnya
di rangkum dalam tabel 29, tabel 30 dan tabel 31 sebagai berikut :

Tabel 29.Debit aliran dengan j tinjau 5 meter setelah pilar
menggunakan alat ukur b gng:

-_—— ~~

21 1.46 66.63
22 1,44 63.72
23 138 62.98
24 131 59,79
25 0.00 0,00

4564 138 63,04
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Tabel 30.Debit aliran dengan jarak tinjau 10 meter setelah pilar
menggunakan alat ukur bola pimpong -

Kecepatan aliran ]
No| Luas Penampang ¥isla Phisigang Debit
| 0,00 0.00
2 125 ‘ 5334
3 1,28 54.62
4 1.31 55,90
5 58.03
6 58,88
7 61,02
8 62,72

= .
A

Lk 4
I72,5G ) NN\
N /7Tt e\ \

RAN
35

Tabel 31.Debitaltra i ersetelah  pilar
menggunakan alat ukur bola pimpong
Kecepatan aliran .
No| Luas Penampang Bola Pimpong Debit
| 2 3 4
I 0.00 0.00
2 1,17 46,59
3 %82 1,22 48 58
4 1,26 50,18




Lanjutan Tabel 31
' 2 3 <

7/
\\\‘\H ln[///
A

N
=\ A | ,
4 'E\A"i (i l"&

'5'7“

Diketahui Ke

1.04m dan percepatan gravitasi (g) = 9,81 m/dtk. Dengan menggunakan

rumus Froude sebagai berikut :

Fr=
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1,36
Fr = —m— o —
V9.81x 1,04

= (0,43 (Fr< | Aliran Sub Kntis)

Jadi, perhitungan bilangan Froude dengan jarak 5 meter dari pilar sebesar

0,43 (Fr < | Aliran Sub Kritis)

Untuk hasil Perhitungan bi nakan current meter
selanjutnya diselesai ilnya di rangkum
b 4
dalam tabel
L/ \ A <
4
Ta r
No
|
|
2
3 - N s
4 tis
5 0, 4 itis
6 itis
7 | \J Itis
8 12 . kritis
9 137 / ub kritis
10 1,43 - sub kritis
i1 1,46 3 sub kritis
12 1,46 . 5 R sub kritis
13 1,42 9,81 1,6 043 sub kritig
14 1,36 981 1.6 0.44 sub kritis
15 1,28 981 1.6 045 sub kritis
16 1,24 981 135 043 sub kritis
17 1,19 981 1.5 044 sub kritis
18 115 981 15 045 sub krins
19 1,07 981 1.5 0.46 sub kritis
20 0,96 081 1.5 0,49 sub kritis




Lanjutan Tabel 32.

1 2 3 4 5 b
21 (.93 981 1,40 046 sub kntis
22 0,92 981 1 40 047 sub kritis
23 0,90 981 1,40 047 sub kritis
24 087 981 1,30 044 sub kritis
25 0,00 0,00 0.00 0.00 -
1,04 981 1,36 043 sub kritis
Tabel 33 Hasil perhitungan bilan e pada jarak tinjau 10 meter
setelah pilar.
No| Kedalaman i Keterangan
| 0.00) .
2 {165 ub kritis
3 () 0 iis
2 .
f
T g
B
q
10 7
11 \ N ]
12 s
13 | {) itis
14 I ® ritis
15 I . kritis
16 1.21 7/ b kritis
17 1,14 N sub kritis
18 110 sub kntis
19 1,03 sub krius
20 094 D81 1, 046 sub krius
21 0,92 081 13 043 sub kritis
22 (91 98l 13 (.44 sub kritis
23 {1 88 081 13 (.44 sub kritis
24 083 981 13 046 sub kritis
25 0,00 0,00 0,0 0.00 =
0.97 08l 1,30 042 sub kritis




&9

Tabel 34 Hasil perhitungan bilangan Froude pada jarak tinjau 15 meter

setelah pilar.
_ Percepatan Kecepatan aliran
No Kedalaman gravitasi P g Froude Keterangan
[ 0.00 0.00 0.0 0,00 -
2 0,58 5,81 1,1 .46 sub kritis
3 0,62 9.81 12 0,49 sub knitis
4 0.67 981 1.2 047 sub kritis
5 0,80 9,81 1,3 046 sub kritis
] 0,89 9.81 1.3 0,44 sub kritis
7 1,07 0.51 0,40 sub kntis
8 1,12 9.81 0,39 sub knitis
q 1,18 9.81 042 sith kritis
10 1,20 : sub kritis
I 1,24 sub kritis
sub kritis

sub kritis.

...........

' pilar )

Gambar 23 : Grafik hubungan bilangan Froude menggunakan current meter
dengan titik tinjau




Pada gambar di atas menunjukkan bahwa bilangan Froude dengan
kecepatan aliran menggunakan alat current meter di belakang pilar
mengalami aliran sub kritis. Hal ini disebabkan karena aliran setelah
melewati pilar jembatan merangsur-angsur menjadi normal kembali.

Perhitungan bilangan Froude dengan jarak tinjau 5 meter sebelum

\\\\\\"' '://é

N2 o Y
vi \\ 52 Xa///

S Ve

pla pimpong

sclanjutnya diselesaikan dengan cara yang sama dan hasilnya di rangkum
dalam tabel 35, tabel 36 dan tabel 37 sebagai berikut -
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Tabel 35.Hasil perhitungan bilangan Froude pada jarak tinjau 5 meter

sctclah pilar.
Percepatan Kecepatan aliran
No| Kedalaman Sraiasi Bola Pr Froude Keterangan
| 0,00 0.00 0.00 0.00 -
2 0.69 9381 1,28 049 sub kritis
3 0,73 Q8] 1,36 05] sub kritis
4 .84 9281 138 048 sub kritis
5 0.96 98] 1,40 046 sub kritis
6 112 98] 45 0,44 sub kritis
7 125 4981 043 sub ks
8 1,20 981 043 sub kritis
9 137 9.8 043 sub kritis
10 1.43 sub kritis
|1 146 sub kritis
|2 146 N\ 4 sub kritis
13 1.4 b kritis
14 4 itis
15
I
| - v
18
S
20
21
22
23 9 N
24
25 e
1 s
®
Tabel 36. 0 meter
No. Keterangan
1 2 &
| 0,00 0.00 0, 0,00 -
2 (1,65 9,81 1.25 1,50 ~sub kritis
i 0,69 9.81 1.28 0,49 sub kritis
4 0,74 951 131 0,49 sub kritis
5 0,87 981 1,36 047 sub kritis
f 0,96 981 1,38 0,45 sub knius
7 1,14 981 143 0,43 sub kritis
8 1,19 9.81 147 0,43 sub kritis
9 122 9.81 1,52 0,44 sub kritis
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Lanjutan Tabel 36.

| 2 3 4 5 &
10 1,27 DEl 1,55 044 sub kritis
11 131 281 1,58 0,44 sub kntis
12 1,35 9,81 .64 045 sub kriiis
13 134 981 1.60 044 sub krins
14 120 981 1.55 044 sub kritis
15 1,23 081 151 043 sub knitis
16 121 981 148 0,43 sub kritis
17 1,14 981 45 043 sub kritis
18 1,10 981 0,44 sub kritis
19 1.03 98l 0,44 sub knitis
20 0,94 981 046 sub kritis
21 0,92 g sub kritis
22 0.91 sub kritus
23 0.88 sub kritis
24 083

25 L

M7 DIV
YHIAN v sub kritis

W o - O | | ed [l | — | —

10 1,20 sub kritis
11 1,24 k: Ae sub kritis
12 1.28 981 148 042 sub kritis
13 1,27 981 1,51 0,43 sub Kritis
14 122 9.81 1,55 045 sub kritis
15 1.16 981 1,52 045 sub kritis
16 1,14 981 1.49 0,45 sub kritis
17 1,07 981 1,46 045 sub kritis
18 1,03 981 1,42 045 sub kritis
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Lanjutan Tabel 37.

1 2 3 4 3 6
19 0.96 981 1.3 045 sub kritis
20 0.87 081 137 047 sub kritis
2] 0,85 9.81 132 046 sub kritis
22 0,84 9,81 1.29 045 sub kritis
23 0.81 981 1.25 044 sub kritis
24 0.76 981 1 0.44 sub kritis

25 0.00 _ 0( 5
' sub kritis

mengalami aliran sub kritis. Hal ini disebabkan karena aliran setelah

melewati pilar jembatan merangsur-angsur menjadi normal kembali.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

| Pengaruh pilar jembatan terhadap karakteristik aliran sungai pappa’

Pilar jembatan pada sungai pappa’ sebagai beban tumpuan antara
bentang tepi dan bentang tengah bangunan diatas jembatan dapat

mempengaruhi karakteristik aliran pada sungai disekitar pilar jembatan.

A ‘

\Q\UWK.A‘SS‘i

o~ 1 & 1 "‘. / $
e \i

YT PPy
e

mengalami sub

aliran super ki

kritis kembali.
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KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Dari hasil pengamatan dan analisis data pengukuran di sungai pappa’ dapat

disimpulkan bahwa

1. Aliran air mengalami® pei alitan yang diakibatkan oleh

o
N

=, 7\

....... \‘.‘s);;? : ‘1‘
AN
!ll N\

e
?//_:f,
Vi

sebelum melewat! pilar berangsur-angsur menjadi aliran sub kritis.




B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan dalam melakukan
penelitian ini kami menyadari penelitian jauh dari kesempuraan, maka

penelitian ini perlu dikaji kembali_ddapun saran vang kami ajukan adalah
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